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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul“PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MENDUKUNG 

KEBANG LEWA LOLON SEBAGAI KONSERVASI LAUT DI DESA BUBU ATAGAMU, 

KECAMATAN SOLOR SELATA, KABUPATEN FLORES TIMUR”. 

Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori partisipasi masyarakat dalam 

mendukung Kebang Lewa Lolon  sebagai konservasi laut. Pembuatan  Kebang Lewa Lolon 

diadopsi dari Kebang yang ada di darat.  Konsepnya adalah Kebang merupakan tempat 

penyimpanan bahan makanan dan spirtit masyarakat. Penelitian mengenai  Kebang Lewa 

Lolon meliputi empat aspek yakni: aspek konsep lokal tentang pelestarian, implementasi 

konsep lokal, pengorganisasian masyarakat dalam Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan 

(PKKP) dan keberlanjutan Pengelolaan Kawasan Konservasi (PKPP). Dari keempat aspek 

tersebut memiliki indikatornya masing-masing, yang pertama aspek konsep lokal tentang 

pelestarian, indikatornya adalah: mengumpulkan dan menguraikan informasi mengenai izin-

izin dan larangan-larangan dalam melaut. Kedua, aspek implementasi konsep lokal. Indikator 

dari aspek ini adalah: penulis meneliti bagaimana pertisipasi masyarakat dalam proses 

pembuatan Kebang Lewa Lolon. Ketiga, aspek pengorganisasian masyarakat dalam 

Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan (PKKP). Indikator dari aspek ini adalah: 

masyarakat dan kelompok masyarakat yang telah terpilih memainkan fungsi dan perannya 

masing-masing.  Keempat, aspek keberlanjutan Pengalolaan Kawasan Konservasi Perairan 

(PKKP). Indikator dari aspek ini adalah: bentuk-bentuk upaya yang dilakukan masyarakat 

dalam hal ini persepsi dan tindakan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 

yakni teknik penentuan informan, operasionalisasi variabel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. Penelitian ini menggunakan partisipasi masyarakat 

dalam mendukung Kebang Lewa Lolon  sebagai konservasi laut di Desa Bubu Atagamu, 

Kecamatan Solor Selatan, Kabupaten Flores Timur. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) aspek Konsep lokal tentang pelestarian, 

konsep Kebang di darat dapat diterima dan diterapkan sebagai Kebang Lewa Lolon. Dalam 

perjanjian mengenai Kebang Lewa Lolon, terdapat larangan-larangan dan sanksi adat bagi  

masyarakat yang melanggar. (2) Aspek implementasi konsep lokal dibagi menjadi dua yakni: 

tahapan persiapan dan pembuatan Kebang Lewa Lolon. Dalam tahapan persiapan terdapat 

beberapa kegiatan yakni penyuluhan, pembuatan jangkar, ritual adat dan pendistribusian 

bahan. Setelah tahap persiapan barulah dilakukan pembuatan Kebang Lewa Lolon. Pada 

aspek implementasi konsep lokal, dapat dikatakan bahwa program pembuatan  Kebang Lewa 

Lolon berjalan karena peran aktif masyarakat. (3) Aspek pengorganisasian masyarakat dalam 

Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan (PKKP), dilakukan oleh Pemerintah Desa Bubu 

Atagamu. Dalam pengorganisasian, pembentukan Kelompok Laskar Bahari tidak dilakukan 

melalui pemilihan karena masyarakat secara sukarela ikut bergabung dalam Kelompok 

Tersebut. Setelah masyarakat masuk dalam Kelompok Laskar Bahari, Pemerintah Desa Bubu 

Atagamu menentukan badan pengurus Kelompok tersebut. (4) Keberlanjutan Pengelolaan 

Kawasan Konservasi Perairan (KKP) dibagi menjadi dua yakni dari sudut pandang 

masyarakat (persepsi) dan upaya atau tindakan langsung masyarakat dalam menjaga 

keberlanjutan  Kebang Lewa Lolon. Mengenai persepsi, tidak ada penyebaran isu tambahan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Sedangkan mengenai upaya atau tindakan, 

Kelompok Laskar Bahari melakukan perawatan dan pengontrolan secara rutin    

 

Kata Kunci: partisipasi masyarakat,  Kebang Lewa Lolon  , Konservasi, Bubu Atagamu 
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Abstract 

         This thesis is entiteled “community participation in supporting kebang lewa lolon as 

marine conservation in Bubu Atagamu Vilage, solor Selatan District, east Flores Regency”. 

The theory which is used in this thesis is the theory community participation in supporting 

Kebang Lewa Lolon as marine conservation. The making of Kebang Lewa Lolon was adopted 

from kebang on land. The concept is that Kebang is a place to store food and community 

spirit. Research on Kebang Lewa Lolon covers four aspects, namely: aspects of local 

concepts regarding conservation, implementation of local concepts, community organization 

in the management of marine protected areas and sustainability of conservation area 

management. Of these four aspects, each has its own indicators, the first is the aspect of the 

local concept of conservation. the indicator is: collecting and describing information 

regarding premits and prohibitions on fishing. Second, the implementation of the local 

concept. Indicators of this aspect are: the author examines how the community particicipates 

in the process of making Kebang Lewa Lolon. Third, the aspect of community organization in 

the management of marine protected areas. Indicators of this aspect are: the community and 

community groups that have been selected play their respective functions and roles. Fourth, 

the sustainability aspect of management of marine protected areas. Indicators of this aspect 

are: the forms of effort made by society, in this case preceptions and actions. 

        The method used in this study is a qualitative descriptive method, namely techniques for 

determining informants, operationalizing variables, type and sources of data, data collection 

techniques, data analysis techniques.  

        This study use community participation in supporting Kebang Lewa Lolon as marine 

conservation in Bubu Atagamu Village, South Solor District, East Flores Regency. The 

results showed that (1) aspects of the local concept of Kebang on land cab be accepted and 

applied as Kebang Lewa Lolon. In the agreement regarding Kebang Lewa Lolon, there are 

customary prohibitions and sanctions for people who violate it. (2) The implementation 

aspect of the local concept is divided into two, namely: the preparation and making stages of 

Kebang Lewa Lolon. In The preparation stage there are several activities, namely counselin, 

making anchors, traditional rituals and distributing materials. After the preparation stage, 

Kebang Lewa Lolon is made. In the aspect of implementing the local concept, it can be said 

that the Kebang Lewa Lolon making program is running because of the active role of the 

community. (3) aspects of community Organization in the management of Marine Protected 

Areas, carried out by the Bubu Atagamu Village government. In organizing, the formation of 

the Marine Warriors Groups was not carried out through elections because the community 

voluntarily joined the group. After the community joined the Laskar Bahari Group, the Bubu 

Atagamu Village Government determined the group’s management body. (4) Sustainability 

of Management of Marine Protected Areas is divided into two, namely from that 

community’s poin of view (perception) and efforts or direct actions of the community in 

maintaining the sustainability of Kebang Lewa Lolon. Regarding perception, there is no 

dissemination of additional issues to increase public knowledge. Meanwhile, regarding 

efforts or actions, the Laskar Bahari Group carries out routine maintenance and control.  

Keywords: Community participation, Kebang Lewa Lolon, Conservation, Bubu Atagamu 

 


